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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tersebarnya kajian mengenai Concrete	
Representational	 Abstract (CRA) dalam pembelajaran matematika dengan fokus, 

jenjang, dan metode yang beragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tren 

penelitian CRA serta mengidentifikasi fokus dominan, distribusi jenjang pendidikan, 

metode penelitian, kontribusi temuan, dan gap penelitian. Metode yang digunakan 

adalah Systematic	 Literature	 Review	 (SLR) dengan alur PRISMA melalui tahap 

identification,	 screening,	 eligibility,	 dan	 included. Artikel ditelusuri melalui Google 

Scholar, DOAJ, Sinta, Scopus, ERIC, dan ScienceDirect pada rentang 2017–2026. Dari 

28 artikel yang teridentifikasi, 21 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

berdasarkan tahun, metode, jenjang, fokus kajian, instrumen, hasil utama, dan 

keterbatasan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian CRA paling banyak 

berfokus pada pemahaman konsep dan didominasi metode kuantitatif. Kajian CRA 

juga berkembang ke arah representasi matematis, literasi matematis, retensi 

pengetahuan, creative problem solving, pembelajaran inklusif, dan integrasi media. 

Temuan ini menunjukkan bahwa CRA berkontribusi sebagai instructional	framework 
yang membantu transisi pemahaman siswa dari konkret menuju abstrak, tetapi 

belum dapat digeneralisasi karena belum dilakukan meta-analysis. 

Kata	kunci	: Concrete	Representational	Abstract (CRA), pembelajaran matematika, 

Systematic	Literature	Review (SLR), tren penelitian 

ABSTRACT 

This	 research	 is	 motivated	 by	 the	 widespread	 study	 of	 Concrete	 Representational	
Abstract	 (CRA)	 in	mathematics	 learning	across	various	 focuses,	 levels,	and	methods.	
The	 purpose	 of	 this	 study	 is	 to	 examine	 the	 trend	of	 CRA	 research	 and	 identify	 the	
dominant	 focus,	distribution	 of	 educational	 levels,	 research	methods,	 contribution	of	
findings,	and	research	gaps.	The	method	used	is	a	Systematic	Literature	Review	(SLR)	
with	 the	PRISMA	 flow	 through	 the	 stages	of	 identification,	 screening,	 eligibility,	and	
inclusion.	Articles	were	searched	through	Google	Scholar,	DOAJ,	Sinta,	Scopus,	ERIC,	and	
ScienceDirect	in	the	period	2017–2026.	Of	the	28	identified	articles,	21	articles	met	the	
inclusion	 criteria	 and	 were	 analyzed	 based	 on	 year,	 method,	 level,	 study	 focus,	
instruments,	main	results,	and	limitations.	The	results	of	the	study	indicate	that	CRA	

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi
mailto:ayilutfi148@gmail.com,
mailto:ayilutfi148@gmail.com


98	  Lutfi,	dkk.:	Kajian Concrete,	Representational,	Abstract (CRA) ... 
 

 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi 

 

Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di seluruh jenjang pendidikan di 

Indonesia (Aien et al., 2025). Matematika memiliki peran yang sangat penting bagi 

manusia, tidak hanya sebagai dasar untuk ilmu pengetahuan lain serta kemajuan di 

berbagai bidang (Safari & Nurhida, 2024). Matematika juga merupakan bahasa i lmu 

pengetahuan universal dengan karakteristik yang abstrak dan hierarkis (Wathoni, 

2024; Zulmaulida & Saputra, 2024). Sifat abstrak dalam matematika menjadi salah 

satu masalah utama dalam pembelajaran matematika (Yudhi & Septiani, 2024). 

Kondisi objek matematika yang abstrak tersebut memerlukan berbagai strategi agar 

pembelajaran matematika memberikan pemahaman yang bermakna. 

Pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam 

pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan (Martiasari 

& Kelana, 2022). Pemahaman terhadap konsep-konsep dalam matematika diperlukan 

agar siswa dapat mengaplikasi berbagai konsep tersebut, dalam berbagai kebutuhan. 

Khaerunnisa et al. (2020) menjelaskan bahwa untuk memahami suatu konsep baru 

dalam matematika, siswa perlu menguasai konsep sebelumnya terlebih dahulu. 

Kurangnya penguasaan suatu konsep akan membuat siswa terhambat dalam proses 

pembelajaran berikutnya. 

Lestari et al. (2018) menjelaskan bahwa guru dapat membantu siswa 

memahami materi secara bertahap guna mengatasi rendahnya pemahaman konsep. 

Selain itu, guru juga perlu merancang pembelajaran matematika agar siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi aktif membangun pemahaman dalam proses 

belajar (Afri, 2017). Kedua pendapat tersebut mengarahkan pada pentingnya 

pembelajaran bermakna, sehingga proses pembelajaran matematika tidak cukup 

hanya menekankan hasil akhir tetapi juga harus membantu siswa membangun 

konsep secara bertahap. 

research	mostly	focuses	on	conceptual	understanding	and	is	dominated	by	quantitative	
methods.	 CRA	 studies	 have	 also	 developed	 towards	 mathematical	 representation,	
mathematical	 literacy,	 knowledge	 retention,	 creative	 problem	 solving,	 inclusive	
learning,	and	media	 integration.	These	 findings	 indicate	 that	CRA	contributes	as	an	
instructional	framework	that	helps	students’	understanding	transition	from	concrete	to	
abstract,	 but	 cannot	 yet	 be	 generalized	 because	 a	 meta-analysis	 has	 not	 been	
conducted. 

Key	 words:	 	 Concrete	 Representational	 Abstract (CRA) ,	 mathematics	 learning,	 	
research	trends,	Systematic	Literature	Review	(SLR) 
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Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep matematika secara bertahap adalah pendekatan Concrete	 Representational	
Abstract  (CRA). Pendekatan ini mengarahkan pembelajaran untuk melalui tahap 

konkret, representasional, dan abstrak, sehingga siswa dapat membangun 

pemahaman konsep secara lebih terarah (Malik et al., 2022; Anggraini et al., 2025) 

dengan melibatkan penggunaan benda manipulatif pada tahap konkret, gambar pada 

tahap representasi, dan angka atau simbol pada tahap abstrak (Rahmi & Arnawa, 

2018). Pendekatan CRA menekankan pentingnya aktivitas siswa dalam membangun 

pemahaman konsep matematika abstrak melalui bantuan objek konkret dan 

representasi visual (Putri et al., 2025), dengan mengutamakan keaktifan siswa dalam 

membangun sendiri konsep matematika yang abstrak (Indriani, 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan CRA membutuhkan aktivitas 

pembelajaran khusus guna mengarahkan siswa dari objek konkret menuju konsep 

matematika yang abstrak.  

Transisi dari konkret ke abstrak merupakan prinsip pedagogis yang mendasar 

dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, karena siswa sering mengalami 

tantangan kognitif saat berpindah dari representasi konkret menuju simbolisasi 

abstrak (Setianingsih et al., 2026). Untuk itu, CRA berfungsi sebagai penghubung 

antara pengetahuan konseptual dan prosedural dalam matematika, sehingga siswa 

tidak hanya memahami cara menyelesaikan soal, tetapi juga memahami hubungan 

antar-konsep matematika (Ebner et al., 2025). Selain itu, CRA juga dapat dipahami 

sebagai urutan langkah juga kerangka pembelajaran yang fleksibel dan dapat 

diterapkan dalam berbagai gaya belajar, jumlah siswa, dan tingkat kemampuan (Azmi, 

2024). 

Penjelasan tentang fungsi CRA di atas mengingatkan pada teori-teori 

pembelajaran lain yang serupa dengan CRA. Secara teoritis, CRA berhubungan erat 

dengan teori representasi Bruner yang memuat tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik 

(Azmi, 2024, Rahmi & Arnawa, 2018). Lebih lanjut dijelaskan bahwa tahap konkret 

dalam CRA bersesuaian dengan tahap enaktif dalam teori representasi Bruner, karena 

siswa belajar melalui tindakan langsung terhadap objek nyata. Tahap 

representasional bersesuaian dengan tahap ikonik, karena siswa mulai memahami 

konsep melalui gambar, diagram, atau model visual. Adapun tahap abstrak 

bersesuaian dengan tahap simbolik, karena siswa menggunakan angka, notasi, dan 

simbol matematika formal dalam menyelesaikan masalah.  

CRA juga relevan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, khususnya pada 

tahap operasional konkret dan operasional formal. Pada tahap operasional konkret, 
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siswa lebih mudah memahami konsep jika pembelajaran diawali dengan pengalaman 

nyata melalui benda konkret. Adapun tahap abstrak membantu siswa memasuki 

kemampuan berpikir formal yang melibatkan penalaran hipotetis dan simbolik. 

Akibatnya, CRA memiliki implikasi teoritis dalam pembelajaran matematika karena 

dapat membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa dan memfasilitasi transisi dari pengalaman konkret menuju 

pemahaman simbolik secara bertahap dan sistematis. Tahapan yang dirancang dalam 

pembelajaran tersebut membantu siswa membangun pemahaman secara bertingkat 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Musthofa, 2019).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CRA memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman matematis siswa. Penelitian Lestari et al. (2018) menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan CRA memiliki pemahaman konsep matematika yang 

lebih baik dibanding siswa yang belajar dengan strategi konvensional. Musthofa 

(2019) menerapkan CRA pada siswa MI dan menemukan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif. Pada level lebih tinggi, penelitian Khaerunnisa et al. 

(2020) menunjukkan bahwa calon guru matematika yang memperoleh pembelajaran 

dengan CRA memiliki pencapaian pemahaman konsep yang lebih baik dibanding 

calon guru dengan pembelajaran biasa.  

Selain peningkatan hasil belajar, CRA juga dapat memberikan efek dalam 

kemampuan matematis lainnya. Penelitian Azmi (2017) menunjukkan bahwa 

penerapan CRA berbasis intuisi dapat meningkatkan kemampuan analogi serta 

komunikasi matematis siswa SMP. Penelitian Novaliyosi et al. (2019) menunjukkan 

bahwa CRA dapat digunakan untuk melihat kecenderungan kemampuan berpikir 

logis matematis mahasiswa. Adapun penelitian Azmidar dan Malasari (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan CRA dapat meningkatkan minat belajar matematika 

siswa SMP. 

CRA juga dapat digunakan bersama dengan bahan pembelajaran lainnya. 

Penelitian Azmi dan Salam (2019) menunjukkan bahwa adanya efektivitas 

penggunaan LKS berbasis CRA dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Penelitian Isnaeni et al. (2020) menunjukkan bahwa CRA berbantu 

alat peraga berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Hasil-hasil dalam penelitian di atas memberi petunjuk adanya keluasan fokus 

penelitian tentang CRA dalam pembelajaran matematika. Keluasan fokus tersebut 

mengarahkan pemahaman tentang perlunya dilakukan pemetaan pada berbagai 

penelitian tentang CRA dalam pembelajaran matematika, guna mendapatkan peluang 

dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. Untuk itu, penelitian ini dilakukan 
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dengan fokus mengkaji: (1) tren perkembangan penelitian CRA dalam pembelajaran 

matematika; (2) fokus kajian yang paling dominan dalam penelitian CRA; (3) 

distribusi penelitian CRA berdasarkan jenjang pendidikan dan metode penelitian; 

serta (4) kecenderungan temuan penelitian terkait penerapan CRA dalam 

pembelajaran matematika. Kajian ini penting dilakukan untuk mendapatkan tema-

tema baru yang dapat dikembangkan terkait dengan penerapan CRA dalam 

pembelajaran matematika.  

 

Metode	Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic	Literature	Review (SLR), yaitu metode 

penelitian yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan transparan untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, serta mensintesis hasil penelitian 

terdahulu terkait suatu topik tertentu (Tania et al., 2025). SLR dilakukan dengan 

menghimpun berbagai informasi yang relevan dengan topik penelitian, kemudian 

membaca, mencatat, mengelola, dan merangkum referensi secara menyeluruh untuk 

memperoleh dasar teoritis dan konseptual yang kuat (Azmi, 2024). Metode SLR 

dipilih karena sesuai untuk memetakan perkembangan penelitian, kecenderungan 

topik, distribusi metode penelitian, serta arah temuan penelitian terkait penerapan 

CRA dalam pembelajaran matematika. 

SLR dirancang untuk menghasilkan tinjauan yang komprehensif dan 

meminimalkan bias terhadap temuan penelitian yang ada, sehingga dapat: (1) 

mengidentifikasi pola atau kecenderungan penelitian; (2) mengevaluasi konsistensi 

temuan; (3) menemukan kesenjangan penelitian; dan (4) membangun landasan 

teoritis bagi penelitian selanjutnya. Proses ekstraksi data dalam SLR dilakukan 

menggunakan tabel klasifikasi yang memuat nama penulis, tahun publikasi, judul 

artikel, sumber jurnal, metode penelitian, jenjang pendidikan, jumlah sampel, fokus 

penelitian, dan hasil penelitian utama untuk memudahkan proses analisis dan sintesis 

data (Asmaarobiyah et al., 2025). 

Agar sesuai dengan tujuan penelitian, ditetapkan kriteria inklusi sebagai acuan 

pemilihan artikel, yaitu: (1) penelitian membahas model atau pendekatan CRA; (2) 

penelitian berada dalam konteks pembelajaran matematika; (3) subjek penelitian 

terdiri atas siswa atau guru pada berbagai jenjang pendidikan; (4) artikel memuat 

metode dan hasil penelitian yang jelas; (5) artikel dipublikasikan dalam jurnal atau 

prosiding ilmiah; (6) artikel tersedia secara penuh (full	 text); serta (7) artikel 

diterbitkan dalam rentang tahun 2017–2026. Adapun kriteria eksklusi meliputi 
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artikel yang tidak membahas CRA secara langsung, artikel diluar konteks 

pembelajaran matematika, artikel duplikat, serta artikel yang tidak dapat diakses 

secara utuh. 

SLR dalam penelitian ini menggunakan pedoman PRISMA (Preferred	Reporting	
Items	for	Systematic	Reviews	and	Meta-Analyses)	untuk memastikan proses pencarian 

dan seleksi artikel dilakukan secara sistematis dan transparan (Hardianto et al., 2024). 

PRISMA memuat empat tahapan, yaitu identification, screening, eligibility dan included 

(Ikhsan et al., 2024). Pada tahap identification, dilakukan penelusuran artikel melalui 

beberapa database nasional dan internasional, yaitu Google Scholar, DOAJ, Sinta, 

Scopus, ERIC, dan ScienceDirect dengan bantuan aplikasi Publish	 or	 Perish (PoP). 

Strategi pencarian dilakukan menggunakan kata kunci dan operator Boolean, seperti 

“Concrete	 Representational	 Abstract”, “Concrete-Representational-Abstract”, “CRA	
approach”, “mathematics	 learning”, “mathematics	 education”, dan “pembelajaran 

matematika”. Pencarian dibatasi pada terbitan berbahasa Indonesia dan Inggris yang 

dipublikasikan pada tahun 2017–2026. 

Pada tahap screening, artikel yang teridentifikasi diperiksa berdasarkan judul, 

abstrak, kata kunci, dan kesesuaian isi dengan fokus penelitian. Selanjutnya, pada 

tahap eligibility, artikel dianalisis lebih lanjut berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Setelah melalui seluruh tahapan seleksi, diperoleh 

sebanyak 21 artikel yang dinyatakan relevan dan dapat digunakan sebagai sumber 

utama dalam kajian ini. 

 

Gambar	1. Alur Penelusuran Artikel berdasarkan PRISMA 
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Hasil	dan	Pembahasan 

Penelusuran artikel melalui Google Scholar, DOAJ, Sinta, Scopus, ERIC, dan 

ScienceDirect berbantuan PoP, menghasilkan 28 artikel yang berkaitan dengan CRA 

dalam pembelajaran matematika. Setelah melalui tahap screening dan eligibility 

berdasarkan kesesuaian topik, konteks pembelajaran matematika, serta kelengkapan 

data penelitian, diperoleh 21 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai CRA dalam pembelajaran 

matematika mengalami perkembangan yang cukup konsisten pada berbagai jenjang 

pendidikan dengan fokus kajian dan metode penelitian yang beragam. 

Tabel	1. Analisis Artikel Penelitian CRA dalam Pembelajaran Matematika 

Penulis,	
Tahun 

Jenjang	
Pembelajaran 

Metode Instrumen Fokus Hasil Keterbatasan 

Afri, 2017 SMP Kuasi 

eksperimen 

Tes, 

observasi, 

wawancara 

Pemecahan 

masalah 

ITCRA 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Efek berbeda 

pada 

kemampuan 

awal tinggi 

Azmi, 2017 SMP Kuasi 

eksperimen 

Tes 

komunikasi 

matematis 

Komunikasi 

matematis 

CRA berbasis 

intuisi 

meningkatkan 

komunikasi 

matematik 

Terbatas pada 

satu sekolah 

Lestari et al., 

2018 

SMP Eksperimen Tes 

pemahaman 

konsep 

Pemahaman 

konsep 

CRA lebih 

baik 

dibanding 

pembelajaran 

konvensional 

Hanya post – 

test 

Azmi & 

Salam, 2019 

MTs R&D ADDIE Angket 

validasi, 

praktikalitas, 

tes 

Pemahaman 

konsep 

LKS CRA 

valid, praktis, 

efektif 

Fokus pada 

perangkat 

Musthofa, 

2019 

MI/ SD PTK Tes, 

observasi, 

wawancara 

Hasil belajar Ketuntasan 

meningkat 

dari 33% ke 

92% 

Tanpa kelas 

kontrol 

Novaliyosi et 

al., 2019 

Mahasiswa Kuasi 

ekperimen 

Tes berpikir 

logis 

Berpikir logis Kemampuan 

berpikir logis 

meningkat 

dari waktu ke 

Subjek 

terbatas 

mahasiswa 
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Penulis,	
Tahun 

Jenjang	
Pembelajaran 

Metode Instrumen Fokus Hasil Keterbatasan 

waktu 

Isnaeni et al., 

2020 

SMP Kuasi 

eksperimen 

Tes 

representasi 

matematis 

Representasi 

matematis 

CRA berbantu 

alat peraga 

berpengaruh 

tinggi 

Hanya satu 

materi 

Khaerunnisa 

et al., 2020 

Calon guru Kuasi 

eksperimen 

Tes 

pemahaman 

konsep, 

observasi 

Pemahaman 

konsep 

Kelompok 

CRA lebih 

baik dari 

pembelajaran 

biasa 

Terbatas pada 

calon guru 

Suweken et 

al., 2021 

SMP Eksperimen Tes literasi, 

angket gaya 

kognitif 

Literasi 

matematis 

CRA 

berpengaruh 

terhadap 

literasi 

matematis 

Dipengaruhi 

gaya kognitif 

Azmidar & 

Malasari, 

2022 

SMP Kuasi 

eksperimen 

Angket 

minat 

belajar 

Minat belajar Minat siswa 

dengan CRA 

lebih tinggi 

Fokus afektif, 

bukan 

kognitif Yıldırım & Yıkmış, 2022 

Siswa 

disabilitas 

Single – 

subject 

research 

Tes, 

observasi 

Pembelajaran 

konsep 

pecahan pada 

siswa 

berkebutuhan 

khusus 

CRA efektif 

mengajarkan 

pecahan 

Sampel sangat 

kecil 

AL-Salahat, 

2022 

SD Kuasi 

eksperimen 

Tes keliling Geometri dan 

word	problem 

CRA 

meningkatkan 

kemampuan 

menghitung 

keliling 

Satu 

kelompok 

tanpa kontrol 

Ruştioğlu & Avcıoğlu, 
2022 

Siswa 

development 

retardation 

Single - 

subject 

Observasi, 

wawancara 

Keterampilan 

akademik 

fungsional 

CRA efektif, 

video 

prompting 

lebih efisien 

Konteks 

pendidikan 

khusus 

Prosser & 

Bismarck, 

2023 

SMA inklusi Mixed 

Methods 

Pretest, 

delayed 

post-test, 

angket 

Retensi 

pengetahuan 

CRA 

meningkatkan 

retensi, 

persepsi 

siswa 

Satu kelas 

inklusi 
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Penulis,	
Tahun 

Jenjang	
Pembelajaran 

Metode Instrumen Fokus Hasil Keterbatasan 

beragam 

Mohapatra, 

Sahu, & Devi, 

2024 

SD Survei 

deskriptif 

Tes, angket Hasil belajar 

 

CRA 

berdampak 

positif pada 

hasil belajar 

matematika 

Tantangan 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian CRA dalam pembelajaran matematika 

berkembang dari fokus awal pada kemampuan dasar matematis menuju kemampuan 

matematis yang lebih kompleks. Azmi (2017) dan Lestari et al. (2018) menekankan 

fokus penelitian pada kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep. 

Fokus ini menunjukkan bahwa CRA pada tahap awal banyak digunakan untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep matematika melalui tahapan konkret 

dan representasional sebelum menuju simbol abstrak. Secara teoritis, kondisi ini 

sejalan dengan teori representasi Bruner yang menekankan bahwa pemahaman 

konsep akan lebih optimal apabila siswa melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik 

secara bertahap (Azmi, 2024, Rahmi & Arnawa, 2018). 

Pada perkembangan berikutnya, penelitian CRA mulai mengalami perluasan 

fokus kajian. Azmi & Salam (2019) mengembangkan LKS berbasis CRA, sedangkan 

Suweken et al. (2021) mengaitkan CRA dengan literasi matematis. Penelitian terbaru 

bahkan mulai mengintegrasikan CRA dengan kemampuan representasi matematis, 

retensi pengetahuan, creative	problem	solving, hingga pembelajaran berbasis game 

dan teknologi (Daryati et al., 2025; Prosser & Bismarck, 2023). Perubahan fokus ini 

menunjukkan bahwa CRA tidak lagi dipandang hanya sebagai strategi membantu 

pemahaman konsep dasar, tetapi mulai berkembang sebagai instructional	framework 
yang fleksibel untuk mendukung berbagai kemampuan matematis tingkat tinggi. 

 

Gambar	2.  Distribusi Artikel berdasarkan Jenjang 

Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian CRA dalam pembelajaran 

matematika paling banyak ditemukan pada jenjang SD/ MI dan SMP/ MTs dengan 

jumlah yang relatif seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa CRA banyak digunakan 

pada fase perkembangan kognitif siswa yang masih membutuhkan bantuan konkret 

dan visual dalam memahami konsep matematika abstrak. Pada jenjang SD/ MI, CRA 
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umumnya digunakan untuk membantu siswa membangun fondasi konsep dasar 

matematika melalui manipulasi benda konkret dan representasi visual. Adapun pada 

jenjang SMP/ MTs, CRA digunakan untuk menjembatani transisi siswa dari 

pemahaman konkret menuju abstraksi simbolik pada materi yang lebih kompleks, 

seperti aljabar dan geometri. 

Penelitian CRA juga ditemukan pada jenjang SMA, perguruan tinggi, dan 

pendidikan khusus. Pada jenjang SMA dan perguruan tinggi, CRA mulai diarahkan 

untuk mendukung kemampuan matematis tingkat tinggi, seperti retensi pengetahuan, 

representasi matematis, dan creative	 problem	 solving. Adapun pada konteks 

pendidikan khusus, CRA digunakan untuk membantu siswa berkebutuhan khusus 

memahami konsep matematika secara lebih bertahap dan terstruktur. Variasi 

tersebut menunjukkan bahwa CRA memiliki fleksibilitas implementasi pada berbagai 

jenjang pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan karakteristik 

peserta didik. 

 

Gambar	3. Distribusi Artikel berdasarkan Metode Penelitian 

Gambar 3 menunjukan bahwa penelitian CRA dalam pembelajaran matematika 

didominasi oleh metode kuantitatif, sebanyak 11 penelitian. Metode Research	 and	
Development (R&D) menempati urutan kedua sebanyak 3 artikel.Metode kualitatif, 

mixed	methods, dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masing – masing ditemukan 

sebanyak 2 artikel. Adapun metode meta – analisis merupakan metode yang paling 

sedikit digunakan, yaitu 1 artikel. Temuan diatas menunjukkan bahwa penelitian CRA 

lebih banyak difokuskan pada pengujian efektivitas penggunaan CRA terhadap 

berbagai kemampuan matematis siswa melalui desain eksperimen dan analisis 
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statistik. Dominasi penelitian kuantitatif mengindikasikan bahwa para peneliti 

cenderung berupaya memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh CRA terhadap 

hasil belajar, pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, maupun 

kemampuan matematis lainnya. Di sisi lain, keberadaan penelitian R&D menunjukkan 

adanya upaya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis CRA, seperti lembar 

kerja siswa, media pembelajaran, dan model pembelajaran inovatif. Sementara itu, 

masih terbatasnya penelitian kualitatif, mixed	 methods, PTK, dan meta – analisis 

mengindikasikan bahwa aspek proses pembelajaran, pengalaman belajar siswa, serta 

sintesis hasil penelitian CRA secara komprehensif masih memerlukan kajian lebih 

lanjut. 

 

Gambar	4.  Distribusi Artikel berdasarkan Fokus Kajian 

Gambar 4 menunjukkan bahwa fokus kajian penelitian CRA dalam 

pembelajaran matematika paling banyak berkaitan dengan pemahaman konsep. 

Dominasi ini menunjukkan bahwa CRA secara konseptual memang dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep matematika secara bertahap melalui transisi 

konkret, representasional, dan abstrak. Dengan kata lain, pemahaman konsep 

menjadi fokus utama karena CRA bertujuan mengurangi kesulitan siswa dalam 

memahami simbol dan abstraksi matematika secara langsung. 

Penelitian Lestari et al. (2018), Azmi dan Salam (2019) serta Khaerunnisa et al. 

(2020) secara konsisten menunjukkan bahwa CRA memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Kesamaan temuan antar-penelitian 

tersebut memperlihatkan adanya pola yang relatif konsisten bahwa penggunaan 

benda konkret dan representasi visual membantu siswa membangun hubungan 

konseptual sebelum menggunakan simbol matematika formal. Secara teoritis, hasil 
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ini diperkuat oleh Bruner yang menjelaskan kebermaknaan pemahaman simbolik 

akan terjadi jika apabila diawali dengan pengalaman konkret dan visual (Azmi, 2024, 

Rahmi & Arnawa, 2018). 

Meskipun pemahaman konsep menjadi fokus dominan, penelitian CRA juga 

berkembang pada kemampuan matematis lainnya, seperti komunikasi matematik, 

literasi matematis, representasi matematis, retensi pengetahuan, minat belajar, 

hingga creative problem solving. Variasi fokus kajian ini menunjukkan bahwa CRA 

memiliki potensi yang luas dalam pembelajaran matematika dan tidak terbatas pada 

satu kemampuan matematis tertentu saja. Dengan demikian, CRA dapat dipandang 

sebagai pendekatan yang adaptif dan berkembang sesuai kebutuhan pembelajaran 

matematika modern. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa CRA cenderung 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran matematika. Penelitian eksperimen 

menunjukkan peningkatan kemampuan matematis dibandingkan pembelajaran 

konvensional, penelitian pengembangan menunjukkan perangkat berbasis CRA layak 

dan efektif digunakan, sedangkan penelitian mixed	 methods dan deskriptif 

menunjukkan dampak positif baik terhadap hasil belajar maupun pengalaman belajar  

siswa. Prosser dan Bismarck (2023) menunjukkan bahwa CRA meningkatkan retensi 

pengetahuan siswa secara signifikan pada kelas inklusi Aljabar I, sedangkan Daryati 

et al. (2025) menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan creative	 problem	
solving matematika mahasiswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa CRA 

memiliki potensi sebagai pendekatan pembelajaran matematika yang sistematis, 

fleksibel, dan relevan diterapkan pada berbagai konteks pendidikan. 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan masih adanya beberapa gap 

penelitian. Pertama, penelitian CRA masih dominan berfokus pada pemahaman 

konsep dan kemampuan dasar matematis, sedangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti reasoning, problem	posing, dan metakognisi masih relatif belum banyak 

dikaji. Kedua, penelitian CRA masih didominasi pada jenjang SMP, sehingga 

implementasi CRA pada jenjang SMA dan perguruan tinggi masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Ketiga, sebagian besar penelitian CRA masih 

menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga kajian mendalam mengenai proses 

berpikir siswa selama pembelajaran CRA masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan CRA dalam konteks kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, integrasi teknologi pembelajaran, serta eksplorasi proses 

kognitif siswa secara lebih mendalam. 
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Kesimpulan 

Kajian ini secara khusus dilakukan terhadap 21 artikel yang terbit pada rentang tahun 

2017–2026. Penelitian tentang CRA dalam pembelajaran matematika menunjukkan 

tren perkembangan dari fokus pemahaman konsep menuju kajian yang lebih beragam, 

seperti: representasi matematis, literasi matematis, pemecahan masalah, retensi 

pengetahuan, minat belajar, berpikir kritis, dan creative	 problem	 solving. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa fokus kajian paling dominan terdapat pada penerapan 

CRA untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penelit ian CRA dalam pembelajaran 

matematika masih didominasi pada jenjang pendidikan SD/ MI dan SMP/ MTs yang 

relatif sama banyak. Adapun metode penelitian yang digunakan didominasi metode 

kuantitatif. Kajian ini juga menemukan bahwa CRA dapat dipahami sebagai 

instructional	framework yang menjembatani proses berpikir siswa dari pengalaman 

konkret, representasi visual, hingga simbol abstrak. Temuan ini memperkuat 

relevansi CRA dengan teori Bruner dan Piaget, sekaligus menunjukkan bahwa CRA 

berpotensi membantu guru merancang pembelajaran matematika yang bertahap, 

visual, dan sesuai perkembangan kognitif siswa. 

Meskipun sebagian besar artikel menunjukkan kecenderungan hasil positif, 

efektivitas CRA tetap perlu dipahami secara hati-hati karena artikel yang dikaji 

memiliki perbedaan metode, subjek, jenjang pendidikan, dan konteks pembelajaran. 

Kajian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal jumlah artikel, cakupan database, 

serta tidak semua artikel melaporkan ukuran efek, kualitas instrumen, atau kendala 

implementasi secara rinci. Keterbatasan tersebut menjadi celah yang dapat 

dikembangkan dalam penelitian berikutnya, diantaranya: pengembangan penelitian 

dengan topik CRA pada jenjang SMA dan perguruan tinggi; integrasi CRA dengan 

teknologi atau game-based	 learning; serta penggunaan CRA dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti: penalaran, metakognisi, problem	posing, 

dan argumentasi matematis. 
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